






Bab VI. Penutup 
 
 
6.1.  Kesimpulan 
Dari hasil Penelitian dan pengujian data citra iris mata terhadap pencernaan 
lambung pada manusia, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pelatihan 120 data latih, didapatkan kesimpulan bahwa 
penelitian untuk sistem ini sudah dapat melakukan diagnosis dengan persentase 
100% dengan fungsi aktivasi yang berbeda, jumlah neuron 25 pada lapisan 
tersembunyi, 1000 iterasi (epoch), targer error 10-6, dan learning rate 0,1. 
2. Berdasarkan hasil pengujian 60 data baru, sistem ini sudah dapat melakukan 
diagnosis dengan persentase sebesar 85% data akurat, sedangkan yang tidak 
akurat mendapatkan 15%. 
 
6.2.  Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah untuk pengembangan penelitian dan 
tugas akhir mengenai pengolahan citra atau tanda-tanda adanya pada iris mata, yang 
mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada. Untuk itu disarankan 
hal–hal sebagai berikut :  
1. Sistem ini dapat juga di kembangkan untuk mendeteksi organ tubuh manusia 
yang lain sesuai dengan chart Iridology. 
2. Sistem pada tugas akhir ini dapat dikembangkan lagi dengan menekankan 
tentang tingkat keparahan penyakit yang diderita (akut, subakut, kronis, 
degeneratif).  
3. Rancangan sebuah sistem mendeteksi gangguan pencernaan pada lambung 
berdasarkan pengolahan citra iris mata ini dapat dikembangkan lagi, sehingga 
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